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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehadiran budaya populer Korea Selatan, yang dikenal dengan istilah Korean 

Wave (Hallyu), telah menjadi fenomena global yang signifikan. Dari berbagai 

elemen budaya yang membentuk Hallyu, musik pop Korea atau K-Pop menjadi 

salah satu yang paling menonjol dan berpengaruh secara global, mampu menarik 

perhatian jutaan penggemar dari berbagai lapisan masyarakat. Fenomena ini 

menciptakan komunitas penggemar yang sangat aktif, khususnya di kalangan 

perempuan, baik dalam bentuk konsumsi media, partisipasi dalam fandom, hingga 

aktivitas sosial yang berkaitan dengan idola mereka yang disebut juga dengan 

aktivitas Fangirling atau fanboying.  

Popularitas budaya Korea mulai meningkat sejak tahun 1999, ketika musik pop 

Korea dan drama televisinya memperoleh perhatian besar di Tiongkok. Fenomena 

ini kemudian menyebar secara luas ke berbagai negara di Asia, termasuk Indonesia 

(Kim, 2017). Dalam beberapa tahun terakhir di Indonesia sendiri pengaruh budaya 

Korea (K-Wave atau Hallyu) semakin menguat terutama pada generasi muda, 

sebagaimana berdasarkan data dari laman goodstats.id yang diambil dalam laporan 

berjudul Music Concert Trends & Fan Behaviours 2024 oleh Jakpat (Jajak 

Pendapat) pada responden berjumlah 2.131 masyarakat yang berkedudukan di Jawa 

dan Bali. 
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Dalam survei tersebut genre musik K-Pop menempati posisi ketiga sebagai 

genre musik favorit di Indonesia dengan perolehan persentase 31%. Ini 

menunjukkan kepopuleran dan tingginya daya saing musik K-Pop ditengah genre 

musik lokal dan global lainnya. Selain itu tingginya antusias masyarakat akan genre 

musik tersebut telah membentuk masyarkat dalam suatu komunitas penggemar 

disebut juga dengan Kpopers. Komunitas penggemar K-Pop di Indonesia memiliki 

cakupan yang besar dan sangat aktif dalam ruang media sejalan dengan predikat 

yang diberikan Twitter pada tahun 2021. 

Bagan 1. 1 Data Top 10 Favorite Musik Indonesia Tahun 2024 

(Sumber : Goodstats) 

Gambar 1. 1 Data Negara Dengan Penggemar K-Pop Terbebanyak 2021 

Sumber : twitter 
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Indonesia menempati peringkat pertama sebagai Negara dengan penggemar 

K-Pop terbanyak dan juga sebagai Negara yang paling banyak membicarakan K-

Pop di Twitter yang dianalisis berdasarkan unique authors. Kemudian menurut 

survei Jakpat tahun 2022 dalam laman databoks.katadata.id menyebutkan sebagian 

besar penggemar K-Pop didominasi oleh Perempuan dengan persentase 28,2% 

perempuan dan pada laki - laki yakni hanya 4,2%. Keterlibatan perempuan dalam 

dunia K-Pop tidak hanya sebatas hiburan semata, tetapi juga menjadi bagian dari 

ekspresi identitas, afiliasi emosional, serta bentuk partisipasi dalam budaya global.  

Berdasarkan berbagai data tersebut, musik dan penggemar K-Pop memiliki 

posisi yang signifikan dalam lanskap budaya populer di Indonesia. Mereka berperan 

besar dalam membentuk tren di ruang digital maupun kehidupan sosial, misalnya 

melalui aktivitas streaming dan diskusi daring seputar idola yang didukung. 

Aktivitas ini terkadang memicu konflik antar fandom. Namun, di sisi lain, 

keterlibatan mereka dalam berbagai aksi sosial menunjukkan kontribusi positif 

terhadap lingkungan sekitar. Fenomena ini membuat penggemar K-Pop sering 

menjadi subjek sorotan dan diskursus publik yang luas. 

Di tengah popularitas dan antusiasme yang tinggi terhadap budaya K-Pop, 

muncul berbagai pandangan negatif dan stereotip terhadap para penggemarnya, 

khususnya perempuan. Stereotip ini sering kali menggambarkan perempuan 

penggemar K-Pop sebagai berlebihan, fanatik, tidak rasional, dan mudah terbawa 

perasaan. Stereotip terhadap kelompok tertentu seperti perempuan penggemar K-

Pop ini sering kali muncul sebagai bentuk generalisasi atau penyebaran ideologi 

oleh suatu pihak yang belum tentu mencerminkan realitas.  
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Perempuan dalam kehidupan sosial tidak lepas dari penilaian dan konstruksi 

yang bias kerap kali disangkut pautkan dengan hal negatif baik dalam aspek 

perilaku, gaya hidup, hingga preferensi budaya (Puspita & Muktiyo, 2017).  label 

negatif yang terus menerus disebarkan tak hanya berdampak pada opini publik 

namun dapat mempengaruhi bagaimana perempuan diperlakukan dalam kehidupan 

sehari – hari seperti, melenggang bebasnya berbagai tindakan seksisme berupa 

diskriminasi atau prasangka buruk, kekerasan seksual, dan pelecehan verbal 

(Karwati et al., 2024). Citra negatif ini tidak hanya hadir dalam percakapan sehari-

hari masyarakat, tetapi juga diperkuat oleh media, baik media arus utama maupun 

media baru seperti podcast, YouTube, dan platform digital lainnya.  

Konten podcast YouTube Close The Door berjudul "Cewe2 Gila K-Pop Itu 

Gampang S3x dan Murahan", yang dipublikasikan pada tanggal 3 Juli 2024 dan 

ditonton lebih dari 3,5 juta kali serta memperoleh sekitar 32 ribu komentar, menjadi 

salah satu contoh bagaimana stereotip terhadap perempuan, khususnya penggemar 

K-Pop, dipaparkan dan diperdebatkan di ruang publik digital. 

Gambar 1. 2 Tangkapan Layar Thumbnail Podcast  

Close The Door Episode Bersama Daggy 

(Sumber : YouTube) 
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Dalam episode tersebut, Deddy Corbuzier selaku host mengundang seorang 

influencer asal Korea Selatan bernama Kang Min Jae, yang lebih dikenal dengan 

nama Daggy. Daggy dikenal aktif di berbagai platform media sosial dan kerap 

membuat konten hiburan yang berfokus pada isu-isu budaya Korea Selatan. Selain 

itu dia juga dikenal karena kritik-kritiknya yang memuat kontroversi terhadap cara 

masyarakat Indonesia dalam mengadopsi budaya Korea, termasuk fenomena 

fandom K-Pop yang menurutnya sering kali berlebihan.  

Sebagaimana dalam Podcast tersebut yang memuat pernyataan – 

pernyataan memicu kontroversi di masyarakat khususnya mengenai perempuan 

penggemar K-Pop di Indonesia. Kontroversi pertama muncul dari judul yang 

digunakan, secara eksplisit menggambarkan perempuan penggemar K-Pop dengan 

label negatif seperti “pelacur,” “gampang sex,” dan “murahan.” Judul ini tidak 

hanya bersifat provokatif, tetapi juga memproduksi stereotip negatif yang 

mengaitkan kegemaran terhadap K-Pop dengan isu moralitas dan harga diri 

perempuan. Selain itu, narasumber dalam podcast, yakni Daggy, menyampaikan 

kritik secara terbuka terhadap cara sebagian masyarakat Indonesia, khususnya 

perempuan, dalam mengagumi budaya Korea Selatan. Ia menilai bahwa 

pengidolaan tersebut kerap kali tidak disertai dengan batasan yang wajar, sehingga 

melahirkan perilaku yang dianggap berlebihan, seperti delusi, fanatisme, dan 

ketertarikan berlebihan terhadap idola atau pria - pria asal Korea Selatan.  

Pernyataan-pernyataan tersebut memperlihatkan bagaimana media 

memiliki peran dalam mereproduksi stereotip negatif terhadap kelompok tertentu, 

dalam hal ini komunitas perempuan penggemar K-Pop dan dapat berdampak pada 
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penerimaan pesan oleh penonton, terlihat dari tingginya intensitas komentar serta 

tanggapan masyarakat terhadap konten tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Pada akun @adivm berkomentar “Pelajaran buat orang yang selalu 

mengagungkan “Korea” ngefans boleh tapi jangan fanatik! Sejujurnya kehaluan 

mereka bikin banyak orang jadi risih, termasuk orang Korea sendiri ngefans 

sewajarnya aja.” Pendapat ini mendukung daripada pesan yang disampaikan dalam 

podcast tersebut. Lain hal yang disampaikan oleh akun @dianaghina-k7d yang 

menunjukan ketidaksepakatannya dengan berkomentar “Aku penggemar KPOP 

dan drakor karena menghibur tapi masih sadar mereka bintang dikagumi tapi tidak 

bisa dimiliki. Bintang pun sukses dengan usaha kerasnya. Anda terlalu serius hadapi 

cewek2 penggemar KPOP, padahal itu sebatas ucapan. Bahagia terletak di dada dan 

hati yang tenang, penuh cinta dan keimanan.” 

 

 

 

Gambar 1. 3 Tangkapan Layar Komentar Dalam Podcast Close The Door  

Episode Bersama Daggy 
Sumber : YouTube 
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Tak hanya komentar langsung, meluasnya konten podcast tersebut turut 

menimbulkan tanggapan oleh Influencer Tiktok di Indonesia seperti oleh akun 

@aadehoon yang menyatakan ketidaksetujuannya terhadap penggambaran negatif 

penggemar K-Pop dalam podcast tersebut, dan ada juga yang setuju terhadap pesan 

dalam podcast tersebut seperti oleh akun @mellimariaa. Beberapa dari komentar 

dan tanggapan tersebut menunjukkan bahwa upaya stereotip pada perempuan 

penggemar K-Pop dalam podcast Close The Door tersebut menjadi fenomena yang 

cukup berdampak dalam dinamika sosial maupun ruang digital. Demikian pula 

melihat pada ragamnya pemaknaan atau penerimaan oleh audiens akan pesan dalam 

podcast tersebut menjadi dasar bahwa audiens memiliki peran aktif untuk tidak 

hanya menelan suatu informasi atau pesan secara mentah – mentah namun juga 

berperan untuk dapat memproduksi makna pesan tersebut sesuai latar belakang 

maupun pengalaman masing – masing individu. (Sari, 2022). 

Jika ditilik kembali media memiliki kekuatan dalam membentuk persepsi 

publik melalui representasi yang mereka bangun. Dalam hal ini, proses representasi 

dalam media sangat dipengaruhi oleh konstruksi sosial dan ideologi tertentu yang 

dapat memperkuat atau menantang stereotip yang ada. Oleh karena itu, penting 

Gambar 1. 4  Tangkapan Layar Tanggapan Influencer Tiktok terhadap Podcast 

 Close The Door Episode Bersama Daggy 

(Sumber : Tiktok) 



8 
 

untuk mengkaji bagaimana media membingkai perempuan penggemar K-Pop, serta 

bagaimana pesan-pesan dalam konten tersebut dipahami dan dimaknai oleh 

khalayak. Dalam konteks ini, pendekatan dengan teori encoding - decoding yang 

dikemukakan oleh Stuart Hall menjadi relevan untuk memahami bagaimana makna 

dibentuk, disampaikan, dan diinterpretasikan oleh audiens dalam proses 

komunikasi media. 

Teori encoding – decoding oleh Stuart Hall mengasumsikan bahwa proses 

komunikasi adalah bersifat interaktif, di mana pesan yang disampaikan oleh 

pengirim (encoder) dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara oleh penerima 

(decoder). Latar belakang, pengalaman, pengetahuan, serta frekuensi dalam 

menerima pesan oleh audiens menjadi faktor bagaimana menginterpretasikan pesan 

yang ada dalam media. Dalam teori ini terdapat tiga kategori audiens dalam 

menerima pesan dalam konten media menurut Hall antara lain, dominan (menerima 

pesan sesuai maksud pengirim), negosiasi (menerima sebagian dan menolak 

sebagian), dan oposisi (sepenuhnya menolak pesan (Hall et al., 2011). 

Adapun yang dimaksud sebagai audiens sekaligus informan dalam 

penelitian ini adalah individu dari generasi Z (Lahir 1997-2012) di Palembang. 

Dijuluki sebagai digital native atau lahir dan tumbuh di era digital menjadikan 

Generasi Z sangat akrab dan terbiasa mengakses dan merespons konten melalui 

media sosial, serta memiliki literasi digital yang relatif tinggi.  
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Diperkuat data oleh GoodStats (2024), 63% Generasi Z menghabiskan 

waktu luang mereka dengan media sosial, menjadikan mereka kelompok yang 

paling terpapar dan terlibat dalam diskursus digital, termasuk terhadap konten-

konten seperti podcast YouTube. Terlepas dari popularitas Generasi Z mereka 

memiliki karakteristik yang sesuai atau sejalan dengan prinsip audiens aktif dalam 

teori encoding-decoding Hall. 

Selain itu, dalam survei tersebut GoodStats sekaligus menyebutkan bahwa 

isu-isu sosial seperti ketimpangan ekonomi, kesehatan mental, dan kesetaraan 

gender merupakan perhatian utama Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya sebagai konsumen konten, tetapi juga sebagai pihak yang 

reflektif dan kritis dalam menyikapi representasi media.  

Meski demikian, perlu diakui bahwa Generasi Z bukan kelompok yang 

homogen. Tingkat literasi media dan kepekaan sosial mereka dapat bervariasi 

tergantung pada latar belakang pendidikan, kelas sosial, dan lingkungan digital 

yang mereka ikuti. Oleh karena itu, pemilihan informan Generasi Z dalam 

Bagan 1. 2 Data Kegiatan Yang Dilakukan Generasi Muda di Waktu Luang 

Sumber : Goodsats 
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penelitian ini dilakukan secara purposif, dengan mempertimbangkan keterlibatan 

dan kapasitas mereka dalam memahami serta memaknai pesan media secara aktif. 

Demikian peneliti melihat Generasi Z merupakan kelompok yang relevan dalam 

konteks studi ini, karena mereka berada dalam posisi strategis sebagai pengguna, 

pengamat, dan penafsir konten media digital yang merepresentasikan stereotip 

terhadap perempuan, khususnya dalam budaya populer seperti K-Pop. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan memfokuskan 

perhatian pada analisis resepsi stereotip perempuan penggemar K-Pop dalam 

konten podcast “Close The Door” oleh Deddy Corbuzier, dengan tujuan untuk 

memahami bagaimana proses encoding dan decoding bekerja dalam membentuk 

dan merespons stereotip yang muncul serta bagaimana peran aktif audiens dalam 

memaknai pesan didalamnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya kajian media dan budaya populer, khususnya dalam 

konteks relasi gender, fandom, dan dinamika representasi di era digital. 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini yakni :  

“Bagaimana Resepsi Gen Z pada Podcast YouTube Close The Door dalam episode 

bersama Daggy terkait stereotip negatif perempuan penggemar Kpop di Indonesia.” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berangkat dari rumusan masalah adapun yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini yakni :  

 “Untuk mengetahui resepsi Gen Z pada Podcast YouTube Close The Door dalam 

episode Bersama Daggy terkait stereotip negatif perempuan penggemar Kpop di 

Indonesia” 

1.4 Manfaat Penelitian   

 

 Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca. Manfaat dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua, antara lain :  

 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi 

dan dijadikan referensi untuk penelitian sejenis, khususnya penelitian yang 

berkaitan dengan kajian berupa bentuk - bentuk penerimaan audiens melalui teori 

encoding - decoding oleh Stuart Hall dalam suatu pesan media atau konten yang 

berkembang saat ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat konten 

digital agar lebih memperhatikan aspek representasi gender dalam produksi media. 

Kemudian pada masyarakat umum sebagai bentuk edukasi literasi media agar lebih 
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kritis dalam memaknai pesan-pesan media populer yang berpotensi membentuk 

stereotip negatif terhadap kelompok tertentu. 
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